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ABSTRAK

Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran musyrif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa arab siswa kelas tujuh E di
asrama bahasa madrasah muallimin muhammadiyah yogyakrta, dan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari peran musyrif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa arab siswa kelas tujuh E di asrama bahasa madrasah
muallimin muhammadiyah yogyakrta.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dan jenis
dari penelitian deskriptif yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan.

Dari hasil positif yang ditunjukkan oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah: bahwa musyrif telah melaksanakan perannya dengan sangat
baik dalam memberikan pengaruh kepada siswa untuk menjadi siswa yang
mampu dalam berbicara bahasa arab dengan baik dan benar. Adapun sebaliknya,
bahwa musyrif masih belum sempurna dalam mengingatkan para siswa dalam
berbicara menggunakan bahasa arab, dan sebab dari hal ini ialah mungkin
terkadang musyrif merasa malas dan sedang dalam kondisi jenuh untuk
mengingatkan para siswanya untuk berbicara menggunakan bahasa arab atau
dimungkinkan karena terkadang musyrif merasa capek dalam memberikan
peringatan kepada siswanya.

Kata kunci : Peran Musyrif, Musyrif, Kemampuan Berbicara



1. PENDAHULUAN

Mempelajari bahasa arab dan memahaminya sudah menjadi
kewajiban bagi siapa saja yang ingin memahami dan belajar tentang apa
saja yang berkaitan dengan agama islam secara benar dan dari sumber
aslinya. Hal ini dikarenakan sumber pemahaman yang menjadi rujukan
bagi umat islam adalah Alquran dan Hadist yang berbahasa arab.

Oleh karena itu, setiap orang yang hendak mengerti dan
mempelajari agama islam secara sempurna maka sudah menjadi keharusan
baginya untuk mempelajari bahasa Arab agar mampu memahami makna
dan arti dari setiap ayat sebagai wahyu yang tertera dalam Alquran dan
sabda Rasul-Nya yang terdapat pada Hadis-Hadis.

Di Indonesia, mayoritas terbesar pendudukanya adalah beraga
Islam, maka dari itu banyak dari sekolah-sekolah baik negri maupun
swasta, khususnya sekolah-sekolah islam, seperti madrasah, pondok
pesantren sampai dengan boarding school, hampir seluruhnya sudah
menjadikan pelajaran bahasa arab menjadi pelajaran yang wajib ada dan
diajarkan di dalamnya. Bahkan mungkin ada sebagian pondok pesantren
yang sudah menjadikan bahasa arab sebagai bahasa yang wajib digunakan
dalam kegiatan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas.

Madrasah Muallimin  Muhammadiyah Yogyakarta merupakan
madrasah yang menerapkan sistem sekolah berasrama. Asrama bahasa
(Asrama Abu Bakar Ash-shiddiq) merupakan salah satu asrama yang
menjadikan bahasa Arab ataupun bahasa Inggris sebagai bahasa utama dan
menjadi bahasa yang diajarkan di dalamnya.

Dalam setiap kegiatan pembelajaran bahasa di asrama bahasa,
musyrif merupakan seorang pembimbing yang memiliki peran besar dan
penting dalam menjadikan setiap pemelajaran bahasa yang berjalan
menjadi pembelajaran yang menarik, mudah, dan menyenangkan.
Sehingga mampu memecahkan anggapan bahwa belajar bahasa Arab
merpukan hal yang membosankan, tidak menarik dan sukar untuk
dipelajari.

Bagi para siswa pemula, terutama kelas Y MTs yang baru
memasuki jenjang pertama di Madrasah Muallimin  Muhammadiyah
Yogyakarta, belajar bahasa Arab dan membiasakan berbicara dengan
bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari merupakan suatu hal baru yang
mungkin sebagian besar dari mereka belum pernah melakukannya, atau
bahkan mungkin bahasa Arab merupakan bahasa yang belum pernah sama
sekali mereka pelajari sebelumnya, dikarenakan latar belakang pendidikan
saat di sekolah dasar yang memang tidak ada mata pelajaran bahasa Arab
yang di ajarkan di dalamnya.



Dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab
siswanya, para musyrif memiliki peran penting yang sangatlah dibutuhkan
di asrama, karena musyriflah yang menjadi pembimbing para siswa dalam
setiap kegiatan yang dilakukan di dalam asrama, dan para musyriflah yang
selalu membersamai para siswa di asrama hingga mungkin hampir
mendekati 24 jam dalam setiap harinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa peran dari seorang musyrif di
asrama sangatlah penting dan dibutuhkan untuk mensukseskan setiap
kegiatan yang dilakukan, begitu pula dengan kegiatan kebahasaan di
asrama, terutama dalam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara para siswa, karena tanpa adanya peran dan
bimbingan yang baik maka akan timbul berbagai masalah dan akan
menjadikan kegiatan kebahasaan yang dilakukan akan menjadi kurang
maksimal.

Dari pemaparan latar belakang dan permasalahan di atas, peneliti
merasa perlu dan tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berkaitan
dengan peran yang dilakukan musyrif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Arab kelas 7E MTs di asrama bahasa Madrasah
Muallimin  Muhammadiyah Yogyakrta yang semoga dengan adanya
penelitian ini mampu memberikan banyak manfaat bagi peneliti maupun
para pembaca.

2. METODE PENELITIAN
Dalam proses pembuatan karya ilmiah ini, peneliti membutuhkan beberapa
metode yang akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
peniliti paparkan di awal, adapun metode penelitian yang akan digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan termasuk dari penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dan pemerolehan
data-datanya dengan cara survei di lapangan atau lokasi penelitian, yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terperinci tentang
keadaan subyek penelitian.

Untuk metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.'

b. Instrumen Penelitian

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa

instrumen, diantaranya:

' M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
ruzz Media, 2016), HIm. 89
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e.

Observasi
Wawancara
Dokumentasi
Tes Lisan
Kuesioner

c. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam Prosedur pengumpulan data yang dimaksudkan disini adalah

teknis peneliti dalam mengumpulkan data dan langkah pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:
a. Pengumpulan data

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan

penelitian ini adalah dengan melakukan beberapa hal dalam
mengumpulkan dan memperoleh informasi atau data yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut:

Observasi

Salah satu langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data adalah melakukan observasi atau
pengamatan dan pecatatan terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan peran yang dilakukan oleh musyrif kelas 7E dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswanya di asrama bahasa
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta.

Wawancara

Dalam proses wawancara peneliti akan menggunakan metode
wawancara bebas terpimpin, yang bertujuan untuk menggali dan
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya berkaitan dengan
peran yang dilakukan oleh musyrif kelas 7E dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswanya di asrama bahasa Madrasah
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta.

Wawancara ini akan ditujukan kepada subyek penelitian yang
berkaitan dengan obyek penelitian yang akan dilakukan, yaitu
kepada wakil direktur 4 Madrasah Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta selaku direktur yang memiliki kewenangan dalam
bidang keasramaan, kemudian kepada kepala urusan bahasa yang
memiliki kewenangan dalam bidang bahasa dan asrama bahasa
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, kemudia
kepada musyrif kelas 7E selaku pembimbing para siswa kelas 7E
di dalam asrama, dan yang terakhir adalah dengan beberapa siswa
dari kelas 7E selaku peserta didik yang bersinggungan langsung
dengan obyek dari penelitian ini.

Dokumentasi

Pada metode pengumpulan data dengan dokumentasi, peneliti
menggunakannya untuk memperoleh dokumen-dokumen yang
dibutuhkan dan berkaitan dengan informasi terkait dengan
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, dan data-data



yang berkaitan dengan peran yang dilakukan oleh musyrif kelas
7E dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswanya di
asrama  bahasa Madrasah  Muallimin ~ Muhammadiyah
Yogyakarta.
d. Tes Lisan
Peneliti akan meminta musyrif untuk melaksakana ujian
secara lisan guna mendapatkan nilai dari setiap siswa kelas 7E
dan mampu memberikan kesimpulan hasil dari peran musyrif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 7E di
asrama bahasa Madrasah  Muallimin ~ Muhammadiyah
Yogyakarta.
e. Kuesioner
Peneliti akan menggunakan kuesioner dalam mendapatkan
informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan, dan penggunaan kuesioner ini ditujukan kepada
seluruh siswa kelas 7E di asrama bahasa Madrsaha Muallimin
Muhammadiyah Y ogyakarta.
b. Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan penyususnan secara
sistematis dari data-data yang diperoleh dan hasilnya dapat
diinformasikan kepada orang lain.?

Setelah data terkumpul, pada tahapan selanjutnya data di
diolah untuk mendapatkan kesimpulan. pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif, hal ini
dikarenakan data yang diperolen peneliti bukan berupa angka,
namun berupa kata-kata deskriptif. Selanjutnya peneliti menganalisis
data dan memaparkannya dengan dan dalam bentuk kata-kata untuk
menggambarkan obyek penelitian yang diteliti dan kemudian
menarik sebuah kesimpulan yang proporsionan dan logis.

Dalam melakukan proses analisis data, peneliti menggunakan
pola fikir induktif. Pola ini menggunakan metode berfikir yang
bersumber dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa khusus, kemudian
digeneralisasikan sehingga memiliki sifat umum.® Metode ini
digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari obyek
lapangan, kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.

3. HASIL DAN KESIMPULAN PENELITIAN
Terdapat beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang telak
dilakukan diantaranya :
1. Terdapat 4 program kebahasaan yang dilaksanakan oleh musyrif di

asrama bahasa, yaitu: Program Minggu Bahasa, Percakapan Pagi,

2 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bnadung: Alfabeta, 2010), HIm. 88
3 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reset I1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), HIm. 42



Pembelajaran Bahasa, Pembiasaan Mendengar Pembicaraan Berbahasa
Arab.

. Tingkat keberhasilan dari peran musyrif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas 7E di asrama bahasa Madrasah
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, ditinjau dari 2 aspek yang
digunakan oleh peneliti, yaitu menggunakan hasil dari ujian lisan dan
hasil dari kuesioner, menunjukkan bahwa peran musyrif di asrama
bahasa dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 7E
Madrasah Muallimin  Muhammadiyah Yogyakarta mendapatkan
predikat Mumtaz (Sangat baik/Istimewa)
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